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Fenomena Adjung Bahasa Arab Dalam Perspektif Hilde 

Hasselgard 

oleh : Silmi Malina Binta 

ABSTRAK 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kategori pengisi adjung 

sebagai bagian dari unsur tambahan (fud}lah) dalam bahasa Arab. Kajian ini 

didasarkan pada pembagian unsur inti dan non-inti yang membentuk kalimat 

dengan berkiblat pada konsep adjung yang diklasifikasikan oleh Hilde Hasselgard. 

Data penelitian ini adalah kalimat-kalimat beradjung yang diambil dari novel-

novel kontemporer dengan pola kalimat yang bervariasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adjung dapat terwujud dalam bentuk kata, frasa dan klausa 

yang terbentuk dari nomina, frasa adverbia dan frasa preposisi, klausa nominal dan 

klausa verbal. Wujud fud}lah yang dikategorikan sebagai adjung di antaranya: Z}araf 

al-maka>n (adjung lokatif) dengan fungsi menerangkan posisi, direksi dan distansi, 

Z}araf az-Zama<n (adjung temporal) menerangkan posisi waktu, durasi, dan relasi,  

maf’u>l li ajlihi (adjung kontingensi) menerangkan sebab dan tujuan, maf’u>l ma’ah 

(adjung penyertaan), maf’u>l mut}laq (adjung tingkatan) menerangkan afirmasi dan 

kualitas serta h}a>l (adjung bertipe cara) menerangkan cara dan similaritas. Adapun 

fud}lah yang tidak dikategorikan sebagai adjung yaitu at-Tamyi>z, at-Tawa>bi’ 

(na’at, taukid, badal, ‘at}af) dan istis|na>. 

Kata Kunci: Unsur non-inti, fud}lah, adjung bahasa Arab.  
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ABSTRACT 

The aim of this study is to describe categories of adjunct as part of the 

additional elements (fud}lah) in Arabic language. This study is based on the 

division of core and pheriphery elements by focusing on the concept classification 

of adjunct by Hilde Hasselgard. The data of this research is sentences that taken 

from contemporary novels that has varied sentence patterns. The result shows that 

adjunct can be created in the form of word, phrase and clause from noun, adverbia 

phrase, prepotitional phrase, nominal clause and verbal clause. Fud}lah that is 

included as an adjunct: Z}araf al-Maka>n (locative adjunct) explaining position, 

direct and distance. Z{araf az-Zama>n (temporal adjunct) explains the position of 

time, duration and relation. Maf’u>l Li ajlihi (contingency adjunct) explains cause 

and purpose, Maf‘u>l ma‘ah (Accompaniment adjunct), maf‘u>l mut}laq (adjunct of 

degree) explains affirmation and quality. H}a>l (manner adjunct) explaining the way 

and aquality. As for fud}lah that’s not included as an adjunct is tamyi>z, at-Tawa>bi’ 

(na‘at, taukid, badal, at}af) and istis|na>.   

Keywords: Non-core element, fud}lah, Arabic adjunct.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Secara konsep, Adjung (Adjunct) merupakan istilah dari tiga sub kata 

keterangan (adverbial) yang lebih kecil dalam bahasa Inggris, selain disjung 

(disjunct) dan konjung (conjunct).1 Istilah adjung telah digunakan oleh beberapa 

ahli tata bahasa seperti Payne (1970), Arbak (983) dan Huddleston (1988).2 Adjung 

mulai umum digunakan dalam bahasa Indonesia sebagai serapan kata ‘adjunct’ 

dari bahasa Inggris. Dua dari tiga subklasifikasi adverbia yang umum dan memiliki 

serapan baku dalam bahasa Indonesia adalah disjungsi dan konjungsi, sedangkan 

serapan ‘adjungsi’ belum dibakukan.3 Halliday memaknai adjung sebagai, “an 

element that has not got the potential of being subject”.4 Adjung merupakan 

elemen yang tidak berpotensi menjadi subjek, ia menjadi tambahan yang memberi 

penjelasan pada verba yang telah memiliki valensi lengkap. Secara semantik, 

                                                           
1 Kata serapan baku untuk ‘adjunct’ sebagai istilah dalam sintaksis bahasa Indonesia memang 

belum ada dalam KBBI. Istilah adjung dalam bahasa Indonesia lebih umum dikenal dengan ‘kata 

keterangan’. Penggunaan kata ‘adjung’ dalam tulisan ini didasarkan pada serapan dari bahasa 

Inggris ‘adjunct’ yang sudah mulai umum dikenal sebagai bagian dari subklasifikasi adverbia. 

Sejauh dari penelusuran penulis, Istilah adjung dalam bahasa Indonesia telah digunakan dalam 

beberapa penelitian di antaranya: Frasa Preposisional dan Struktur Adjung Dalam Bahasa Rongga 

(repository.usu.co.id), Kategori Kata dan Adjung Bahasa Arab Pandangan Sintaksis Modern 

(slims.redenfatah.ac.id), Adjung dalam Klausa Bahasa Jepang (erepo.unud.ac.id), Adjung Bahasa 

Arab Dalam Novel Utopia Karya Ahmad Khaleed Taufik Tinjauan Tata Bahasa Peran dan Rujukan 

(repository ugm.co.id), dan sebagainya.  
2 A. Abdullah, Konsep dan Istilah Adverbial: Satu Tinjauan Semula (Brunei: University 

Brunei Darussalam, 2016), hal. 23. 
3 Kaidah penyerapan kata Asing dalam bahasa Indonesia dari bahasa Inggris yang berasal 

dari kata kerja (kk)+ation/ion diserap menjadi kata dasar+si, seperti conjunction menjadi konjungsi. 

Oleh karena alasan keumuman, penulis lebih memilih menggunakan kata ‘adjung’ dari pada 

‘adjungsi’ sebagai serapan adjunct dalam penelitian ini.  

 4 Halliday, “An Introduction to Functional Grammar” (London: Edward Arnold, 2004), 

hal. 123. 
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adjung adalah antonim dari argumen yang merupakan bagian inti mewakili para 

peserta dalam suatu tindakan atau peristiwa.5 Peristiwa atau situasi tersebut sering 

kali (tetapi tidak selalu) diungkapkan oleh kata kerja. Kemudian, adanya unsur 

non-argumen dalam kalimat berfungsi untuk memodifikasi makna unsur inti, 

predikat atau keseluruhan klausa misalnya dengan menambahkan informasi terkait 

ruang, waktu atau cara. Posisi adjung dalam struktur kalimat penuh (full strange) 

digambarkan secara terperinci oleh Quirk dan Greenbaum pada pola berikut.  

     K = S + P + (O) + (K) + (A)  

Pada struktur di atas, salah satu unsur opsional (bertanda kurung) yang dapat 

melengkapi unsur inti dapat berupa objek, komplemen dan adverbia dan di dalam 

adverbia inilah adjung berada. Adjung merupakan salah satu unsur klausa yang 

bersifat opsional dan boleh hadir bebas kecuali di antara posisi predikat dan 

komplemen.6 Ciri-ciri adjung diantaranya dapat muncul lebih dari satu kali dalam 

kalimat, seringkali bergandengan dengan frasa preposisi yang mengandung 

partikel direktif misalnya, di-, ke-, dari, be(r) atau oleh. Pemahaman ini juga tidak 

jauh berbeda dari Hasselgard yang menyatakan adjung sebagai unsur opsional yang 

bergantung pada kata kerja dan dapat digugurkan dari klausa. Menurut Sinclair 

(1990), adjung merupakan kata atau sekelompok kata yang ditambahkan dalam 

klausa ketika seseorang ingin mengatakan bagaimana, di mana, mengapa dan 

kapan peristiwa itu terjadi.7 Dalam sintaksis bahasa Indonesia, adjung termasuk 

                                                           
 5 Pavey Elma, The Structure of Language: An Introduction to Grammatical Analysis, 

hal.53. 
6 Payne E.M.F, Basic Syntactic Structure in Standard Malay (DBP, 1970), hal. 79. 

 7 Collins Cobuild English Grammar, latest reprint (London: HarperCollins, 2002), hal. 

281. 
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dalam kategori fungsi gramatikal yang disebut keterangan. Harimurti memaknai 

keterangan sebagai bagian luar inti yang berfungsi untuk meluaskan atau 

membatasi makna subjek dan predikat.8 

Berdasar pada definisi dan ciri adjung dalam bahasa Inggris, fenomena 

adjung juga dapat terjadi dalam bahasa Arab. Unsur klausa yang paling dekat dan 

dapat disepadankan dengan adjung yaitu fud}lah. Sibawaih mengatakan, segala 

tambahan selain dari unsur inti musnad (predikat) dan musnad ilaihi (subjek) 

adalah fud}lah.9 Demikian pula dengan Tamma>m H}asa>n, dua unsur pokok kalimat 

adalah al-musnad dan al-musnad ilaihi yang keduanya harus ada dalam kalimat. 

Adapun unsur selain dua hal tersebut adalah fud}lah yang bisa saja tidak dibutuhkan 

dalam struktur.10 Fud}lah bermakna ‘az-ziya>dah’ (tambahan) yang boleh ditiadakan 

karena tidak mempengaruhi kegramatikalan sebuah klausa atau kalimat.11 Dari 

pengertian di atas, maka adjung sebagai bagian adverbia bisa disebut juga sebagai 

varian dari fud}lah dalam bahasa Arab. Artinya, konsep adjung dalam tata bahasa 

Arab wujudnya adalah bagian dari fud}lah. Penyebutan adjung dalam bahasa Arab 

juga dikategorikan ke dalam adverbia seperti yang diklasifikasikan oleh Karin 

Ryding dalam bukunya Modern Standard Arabic. Terkait dengan perbedaan 

istilah-istilah di atas, disepakati bahwa adjung adalah bagian dari keterangan yang 

                                                           
 8 Harimurti Kridalaksana, Struktur, Kategori dan Fungsi Dalam Teori Sintaksis (Jakarta: 

Universitas Katolik Indonesia, 2002), hal. 55. 

 9 Sibawaih, Kita>bu Sibawaih (Kairo: Al-Kha>naji, 2009), hal. 383. 
 10 T Hasa>n, Al-Us}u>l. (Maroko: Ad-da>r al-Bayd}a>u, 1981), hal. 130. 

 11 Ibnu ’Aqi>l, Syarah Ibn ‘Aqi>l ‘ala al-fiyati Ibn Ma>lik (Kairo: Da>r Mis}ra, 1970), hal. 155. 
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sifatnya opsional dan berperan memberi informasi tambahan terhadap predikat, 

unsur inti maupun keseluruhan klausa.12  

 Berdasarkan kedekatan dan kesamaan konsep adjung dalam bahasa 

Inggris dan fud}lah dalam bahasa Arab, penelitian ini kemudian ditujukan untuk 

mengetahui kategori-kategori fud}lah berdasar pada klasifikasi adjung dalam 

bahasa Inggris serta penempatannya dalam kalimat. Untuk mendeskripsikan 

adjung sebagai keterangan opsional yang dapat merubah proposisi verba dan 

kalimat secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan data-data dari novel-novel 

kontemporer yang ditulis oleh penyair Arab dengan kredibilitas bahasa Arab yang 

diakui, yaitu ‘Ama>liqatu asy-Syima>l, Ahl al-H}umaidiyyah karya Najib Kailani. 

Pemilihan objek material ini didasarkan pada tujuan identifikasi jenis-jenis adjung 

dalam bahasa Arab dan hubungannya dengan unsur inti. Novel modern termasuk 

dalam karya kontemporer dengan ciri kalimatnya yang panjang dan pola yang 

variatif, sehingga data-data terkait adjung bahasa Arab (ABA) memadai. Kajian 

adjung dalam konsep bahasa Arab  diharapkan dapat menjadi bagian dari 

pengembangan penelitian terhadap sistem tata bahasa Arab khususnya pada 

variasi fud}lah.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini akan 

mengembangkan dua masalah utama terkait adjung dalam bahasa Arab. Pertama, 

adjung merupakan bagian dari fud}lah, maka perlu diklasifikasikan antara yang 

                                                           
 12 Hilde Hasselgard, Adjunct Adverbials in English (New York: Cambridge University 

Press, 2010), hal.14. 
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dianggap adjung dan tidak dari fud}lah yang ada. Kedua, kaidah penempatan adjung 

pada intinya adalah manasuka. Ia bisa muncul di awal, tengah dan akhir. 

Penempatan ini berpengaruh pada pola kalimat dasar, sehingga perlu diketahui 

pola kalimat seperti apa saja yang dapat diterangkan oleh adjung. Dari rumusan 

masalah tersebut, penelitian ini didasarkan pada dua pertanyaan berikut.  

1. Pola kalimat inti seperti apa saja yang dapat dilekati adjung? 

2. Apa saja fud}lah yang dikategorikan sebagai adjung?  

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan pola kalimat yang dapat dilekati adjung 

2. Mendeskripsikan fud}lah yang dikategorikan sebagai adjung 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

akademis terkait dengan penerapan teori linguistik modern dalam bahasa Arab 

sebagai isu kemestaan dalam ranah kajian linguistik. Manfaat praktis kajian adjung 

diharapkan dapat memberi kemudahan bagi orang yang belajar bahasa Arab. 

Penentuan unsur pembentuk klausa, yang terdiri dari inti dan periferal dapat 

digunakan untuk menentukan unsur inti dan non-inti kalimat. Sehingga, dalam 

satuan lebih besar seperti wacana dapat menarik isi lebih cepat atau dengan kata 

lain dapat meningkatkan maharah fahmul maqru’. 

1.4. Kajian Pustaka  

 Sejatinya, penelitian terkait adjung sebagai bagian dari fud}lah bukan hal 

baru dalam kajian linguistik Arab. Namun, pembagian secara spesifik, bentuk dan 

fungsinya belum dibahas secara detail. Salah satu alasannya adalah karena 
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keumuman dan posisinya yang bukan inti dalam kalimat. Meski begitu, ada 

beberapa penelitian yang serupa dengan penelitian ini, diantaranya:   

 Pertama, tesis berjudul Adjung Bahasa Arab: Kajian Tata Bahasa Leksikal 

Fungsional ditulis oleh Faqihul Anam mahasiswa magister linguistik Universitas 

Diponegoro Semarang. Penelitian ini berisi peninjauan ulang terhadap klasifikasi 

kategori kata dalam bahasa Arab yang dikemukakan oleh Attia. Anam 

mendasarkan penelitiannya pada teori tata bahasa leksikal fungsional untuk 

merepresentasikan jenis dan kasus adjung dalam bahasa Arab. Dari penelitian ini 

didapatkan bahwa ABA terbagi menjadi dua kasus, yaitu akusatif dan genetif. 

Kategori frasa pengisi fungsi gramatikal adjung terdiri dari frasa preposisi (FP), 

frasa adverbia (Fadv), frasa nomina (FN), frasa adjektiva (Fadj.), dan frasa 

determiner (FD).  Penelitian ini hanya sampai pada deskripsi adjung dalam bahasa 

Arab pada tataran sintaksis terkait dengan konstruksinya. Melanjutkan penelitian 

Anam, selain membahas sintaksis, tesis ini juga akan meluaskan pembahasan pada 

tahap semantik.  

 Kedua, artikel ‘Maka>natu al-Fud}lati fi> binayati al-jumlati al-‘Arabiyyati 

‘Inda Nuh}a>t Quda>mi> wa muh}addis|i>n’ karya Mahmoud Suleiman Al-Hawawsheh. 

Artikel ini membahas pandangan beberapa ahli tata bahasa klasik dan kontemporer 

Arab dan Barat terkait dengan pentingnya fud}lah secara umum dan perannya 

dalam struktur kalimat dan teks bahasa Arab. Penelitian ini mengungkapkan 

adanya kesamaan pandangan antara dua kelompok tersebut bahwa fud}lah 

merupakan ‘tambahan’ yang secara sintaksis dapat dibuang. Di sisi lain, fud}lah 

memiliki peran penting dari sisi semantik dan pragmatik, yakni sebagai jembatan 
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makna antar kalimat-kalimat untuk sampai pada struktur teks yang sempurna dan 

terhubung dengan kesempurnaan isi teks tersebut.  

 Ketiga, tesis ‘Adil Syaqrawi mahasiswa Universitas Muhammed Khider- 

Biskra Aljazair dengan judul ‘Al-Fud}latu wa dauruha> fi> bina>i al-Jumlati al-

‘Arabiyyati fi> syi’ri H}asa>n Ibn S|a>bit’. Tesis ini medasarkan pembagian fud}lah pada 

pendapat ulama klasik Arab. Adapun jenis dan bentuk fud}lah yang ditemukan 

dalam syair Hasan bin Tsabit diantaranya, al-maf’u>la>t: al-maf’u>l bih, al-maf’u>l 

fi>hi, al-Maf’u>l  al-mutlaq, al-maf’u>l ma’ah dan al-maf’u>l liajlihi. Kedua, h}a>l, tiga, 

as-s}ifat, dan ke-empat muna>da>. Bentuk fud}lah yang paling banyak ditemukan 

dalam bentuk maf’u>l (objek), baik temporal, cara, maupun yang menunjuk pada 

tempat. Sementara itu, Syarqawi menyimpulkan bahwa fud}lah juga berperan untuk 

meningkatkan nilai berita dalam kalimat dan untuk memperjelas hal yang ambigu. 

  Selanjutnya, penelitian adjung terhadap bahasa lain dilakukan oleh Dom, 

dkk (2006) dalam artikel Peranan Adjung Dalam Bahasa Melayu: Satu analisis 

Tata Bahasa Peranan dan Rujukan. Data penelitian diperoleh dari kalimat 

sederhana beradjung dari tuturan dalam bahasa Melayu. Artikel ini menyebutkan 

secara rinci peran sintaksis adjung dalam bahasa Melayu yang dapat memodifikasi 

inti, argumen dan klausanya serta dapat muncul sekaligus dalam ketiga peringkat 

tersebut.  

 Penelitian ini bersifat sebagai pelengkap dan memberi rincian yang lebih 

detail terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam penentuan tipe-tipe 

semantik ABA penelitian ini menggunakan acuan dari tipe semantis Hasselgard 

(2010).  
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1.5. Kerangka Teori 

1.5.1   Konsep Teori Peran dan Rujukan (Role and Refence Grammar)  

     Teori peran dan rujukan (TPR) merupakan teori linguistik 

fungsional yang dikembangkan oleh Robert Van Valin pertama kali pada 

1980. RRG merupakan salah satu dari perkembangan teori tata bahasa 

transformatif-generatif Chomsky terkait dengan unsur inti dan non-inti 

dalam kalimat. Teori ini pada intinya mengungkap peran sintaksis dalam 

klausa, struktur logis makna perilaku kata kerja dan struktur informasi yang 

dipengaruhi oleh pragmatik.13 Hubungan antarketiganya dalam membentuk 

suatu kalimat digambarkan dalam pemetaan antara sintaksis dan semantik 

berikut ini. 

Representasi Sintaksis  

 

 

 

Representasi Semantik 

 

  Gambar di atas menunjukkan hubungan antara bentuk dan makna. 

Bagaimana seseorang menyusun kalimat, baik dari sintaksis ke semantik 

atau dari semantik kemudian diwujudkan dalam sintaksis, keduanya 

dipengaruhi oleh daya pragmatik. Bagaimana peran semantik terlihat jelas 

dalam susunan sintaksis, teori ini bertujuan untuk menunjukkan fungsi 

bahasa sebagai reference dan predication, yakni mewakili hal-hal yang 

terjadi di dunia. Bagaimana bahasa merepresentasikan siapa melakukan apa 

                                                           
13 Yusof, “Fungsi Frasa Preposisi: Predikatif Lawan Non-Predikatif,” hal. 3. 

P
ragm

atik 
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kepada siapa dan dengan apa.14 Penelitian ini hanya akan fokus pada tataran 

sintaksis dan semantiknya tanpa melibatkan pragmatik karena data yang 

diteliti sudah memiliki struktur informasi utuh.  

1.5.2 Fud}lah, Adverbia, Adjung dan fungsinya 

   Dalam kamus bahasa Inggris, adverb berarti kata keterangan/tambahan, 

sementara adverbial berarti kata yang bersifat keterangan/tambahan.15 

Terkait kedudukannya dalam kalimat, menurut Quick (985) adverb mengacu 

pada kelas kata, sedangkan adverbial mengacu pada elemen dalam klausa.16 

Dalam bahasa Indonesia, istilah adverbia sudah menjadi serapan baku untuk 

jenis kata keterangan. Adverbia berarti kata yang memberikan keterangan 

pada verba, adjektiva, nomina predikatif, atau kalimat. Misalnya sangat, 

lebih, tidak.17 Jika dihubungkan, antara adverbia dan fud}lah memiliki posisi 

yang sama yakni sebagai unsur non-argumen dalam kalimat. Posisi ini dapat 

diilustrasikan dalam gambar di bawah ini.  

non- argumen 

 

 

 

                                                           
 14 L Pavey Elma, The Structure of Language: An Introduction to Grammatical Analysis 

(Cambridge: Cambridge University Press, 2010), hal. 137. 

 15 John M Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia: An English-Indonesian 

Dictionary (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), hal. 14. 

 16 Hasselgard, Adjunct Adverbials in English, hal. 14. 

 17 KBBI, 2022, kbbi.kemdikbud.go.id diakses pada 5 Juli 2022, kbbi.kemdikbud.go.id. 

  adverbia:  

   adjungsi 

    disjungsi  

   konjungsi 

 

fud}lah  

maf‘u>la>t  

h}a>l 

tamyi>z 

tawa>bi’  

istis|na> 
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         Dari gambar di atas, kita dapat melihat bahwa adjung sebagai 

bagian dari adverbia memiliki posisi yang sama dengan fud}lah yakni sebagai 

unsur yang bukan inti (non-argumen). Adjung sebagai bagian dari 

keterangan semua wujudnya dapat disebut sebagai adverbia, namun tidak 

semua adverbia bisa dikatakan sebagai adjung. Dalam penelitian ini, fud}lah 

dibaca sebagai adverbia dalam konsep adjung. Melihat dari definisi, ciri dan 

fungsi, tidak semua fud}lah dapat disebut sebagai adjung, namun adjung 

sudah pasti bagian dari fud{lah. Adjung digunakan sebagai istilah dari elemen 

selain inti dalam kalimat, ia berada di tepi sintaksis sebagai keterangan atau 

frasa tambahan yang memodifikasi inti (misalnya menempatkan suatu 

peristiwa dalam waktu atau ruang).18 

 Adapun hubungan representasi sintaksis dan semantik unsur 

periferal dengan yang inti adalah sebagai berikut: 

[predikat+argumen]CORE [adjung/adverbia]PERIPHERY 

 

 

 

 

 

                                                           
 18 Pavey Elma, hal. 117. 

 NON-INTI  = [Saya makan roti]Inti [di rumah]non-Inti[فِ البيت] INTI[اكلت الحبز]

 SL: [melakukan’(saya, [makan’ (Saya, roti)])] +  [berada di’ (rumah,...) 

[berada di’ (rumah, [melakukan’ (saya, [makan’ (saya, roti)])])] 
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  Kalimat di atas memiliki struktur kalimat yang terdiri dari nukleus 

dan argumen. Nukleus  berwujud verba perfek akala  ‘makan’ dan termasuk 

dalam jenis verba aktivitas karena memiliki ciri non-statis dan tidak 

memiliki arah, ia menerangkan suatu aksi yang dilakukan seseorang.19 

Argumen terdiri dari subjek berupa pronomina yaitu d}amir tu (aku) dan objek 

berwujud nomina al-h}ubza. Adjung dalam kalimat di atas berupa adjunct 

place yang menerangkan tempat terjadinya peristiwa. Dalam susunan 

sintaksis, adjung terletak di dalam kalimat, namun berada di luar klausa. 

Diagram pohon sintaksis tersebut menunjukkan hubungan secara visual dan 

struktur internal antara predikat, argumen dan non-argumen.    

1.6. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada fenomena linguistik yang berkaitan dengan 

adjung dalam bahasa Arab dan fokus pada tipe semantis serta penempatannya 

dalam kalimat. Data-data kebahasaan yang ditemukan dikumpukan dan dianalisis 

dari sudut pandang teori peran dan rujukan Robert Van Valin dengan membagi 

unsur inti dan non-inti. Oleh karena itu, penelitian ini termasuk dalam penelitian 

                                                           
 19 Robert Van Valin dan Dan Lapolla Randy, Syntax: Structure, Meaning and Function 

(United Kingdom: Cambridge University Press, 1997), hal. 84. 
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kepustakaan (library research) karena berkaitan dengan data pustaka berupa 

bahasa. Adapun metode dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.6.1 Sumber data 

  Data utama penelitian ini berupa klausa dan kalimat yang 

mempunyai unsur periferal berupa adjung dalam novel-novel kontemporer, 

diantaranya Ahlu al-H}umai>diyyah (Penduduk Hamidiyyah), ‘Ama>liqatu as-

Syimal (Raksasa dari Utara) karya Najib Kailani. Pemilihan objek material 

ini didasarkan pada tujuan untuk mengetahui bagaimana adjung digunakan 

dalam bahasa Arab, baik dari segi hubungannya dengan verba maupun 

penempatannya dalam kalimat. Novel-novel ini dilihat cukup mencerminkan 

bahasa Arab kontemporer yang mengandung data penelitian karena 

strukturnya yang variatif.  

  Sumber pendukung penelitian ini berupa buku, artikel jurnal 

maupun penelitian yang terkait. Oleh karena basis dari penelitian adjung 

adalah bahasa Inggris, buku pendukung yang dijadikan landasan diantaranya 

karya Hilde Hasselgἀrd yang berjudul Adjunct Adverbials in English, buku 

Advances in Role and Reference Grammar karya Robert D. Van Valin, Jr., 

dan The Structure of Language An Introduction to Grammatikal Analysis 

karya Emma L. Pavey.  

1.6.2 Teknik pengumpulan data 

        Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tahap-tahap berikut 

ini: 
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a) Peneliti membaca dan mencermati sumber data yang digunakan 

dalam penelitian  

b) Mencatat data kebahasaan terkait dengan kalimat beradjung, dan  

c) Mengklasifikasikan data yang diperoleh berdasarkan dari jenis   dan 

yang fungsinya serta penempatannya dalam kalimat.  

1.6.3 Teknik analisis data 

   Data-data yang telah ditemukan dan diklasifikasikan selanjutnya akan 

dianalisis dengan langkah berikut ini: 

a) Membagi satuan bahasa menjadi beberapa bagian untuk 

mengurai unsur-unsur terkecil dari data yang tersedia. 

b) Mengi’rab dengan teknik baca markah untuk menentukan 

kedudukan dan tanda kasus masing-masing konstituen.  

c) Menentukan unsur yang inti dan non-inti  

d) Menganalisis pola kalimat inti dan bentuk serta fungsi dari 

adjung yang melengkapinya. 

1.7. Sistematika Pembahasan 

 Penelitian ini akan disajikan dalam empat bab dengan rincian sebagai 

berikut. 

 Bab I memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  
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 Bab II berisi pemaparan lebih rinci terkait dengan konsep teoritis yang 

menjadi    landasan dalam penelitian ini, yakni kalimat inti bahasa Arab dan tipe 

klasifikasi adjung menurut Hasselgard  

 Bab III berisi analisis terhadap adjung dalam bahasa Arab dengan berdasar 

pada kajian dalam bab II  

 Bab IV penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1.    KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis terhadap konsep adjung sebagai keterangan opsional 

dalam kalimat bahasa Arab, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, Pertama, 

adjung dapat terbentuk dari satuan kata, frasa dan klausa. Satuan kata yang 

mengisi adjung umumnya berupa nomina (ism) dan adverbia (z}araf). Satuan frasa 

dapat terbentuk dari frasa nomina (id}afah), frasa demonstrativa dan frasa preposisi 

(jar majru>r). Satuan klausa dapat berupa kalusa nominal dan klausa verbal dalam 

dan terbatas pada tipe adjung tertentu saja.  

           Kedua, tidak semua kategori fud}lah dalam bahasa Arab dapat 

diklasifikasikan sebagai adjung. Kategori fud}lah yang dapat dimasukkan dalam 

konsep adjung di antaranya: Z}araf al-maka>n (adjung lokatif) dengan fungsi 

menerangkan posisi, direksi dan distansi, Z{araf az-Zama<n (adjung temporal) 

menerangkan posisi waktu, durasi, dan relasi,  maf’u>l li ajlihi (adjung kontingensi) 

menerangkan sebab dan tujuan, maf’u>l ma’ah (adjung penyertaan), maf’u>l mut}laq 

(adjung tingkatan) menerangkan afirmasi dan kualitas serta h}a>l (adjung bertipe 

cara) menerangkan cara dan similaritas. Adapun fud}lah yang tidak dikategorikan 

sebagai adjung yaitu at-Tamyi>z, at-Tawa>bi’ (na’at, taukid, badal, ‘at}af) dan 

istis|na. Tamyi>z tidak digolongkan ke dalam adjung karena ia merupakan bentuk 

transformasi dari salah satu unsur inti kalimat (muh}awwal). Transformasi ini bisa 

dari subjek (muh}awwal ‘an fa>’il), objek (muh}awwal ‘an maf’u>l) dan mubtada’ 
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(muhawwal ‘an mubtada’) dalam kalimat nominal. Sedangkan, tawa>bi’ dan istis|na 

tidak dikategorikan sebagai adjung karena keduanya hanya sebagai penjelas pada 

tingkat kata, bukan klausa.   

4.2     SARAN 

 Penelitian terkait konsep adjung dalam bahasa Arab ini merupakan topik 

yang memiliki ruang luas untuk dikaji. Penelitian ini hanya fokus pada bentuk atau 

struktur dan jenis adjung yang didasarkan pada pembagian adjung menurut 

Hasselgard. Hal ini dapat dijadikan dasar pijakan untuk mendeskripsikan unsur 

non-inti dalam bahasa Arab. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan meluaskan 

pembahasan tidak hanya pada ranah sintaksis, namun juga semantik atau bahkan 

pragmatik, seperti struktur penempatan (ketika adjung berada di awal, tengah atau 

akhir), nilai kohesi dengan dengan unsur lain dan sebagainya. 

 Sangat disadari bahwa penelitian ini masih amat jauh dari kata sempurna. 

Karena itu, saran maupun kritik yang membangun sangat diharapkan apabila 

terdapat kekeliruan pada hasil penelitian sederhana ini. Akhir kata, penulis 

berharap penelitian ini bisa sedikit banyak memberi manfaat pada siapa saja yang 

sedang berproses mengkaji bahasa Arab.  
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